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Abstrak 

Informasi di dalam dunia pendidikan 
merupakan bagian yang sangat penting. Informasi yang 
akurat dan tepat akan membantu seseorang dalam 
mengambil keputusan dan menentukan langkah-langkah 
yang harus dilakukan untuk mempertahankan dan 
mengembangkan usahanya. Semua itu diperlukan sistem 
basis data yang lengkap, akurat dan dapat ditampilkan 
secara mudah dan cepat setiap kali diperlukan. 

Komunikasi yang terjalin baik antara siswa, 
guru dan pihak sekolah untuk lebih memperbaiki kinerja 
juga menjadi faktor pendorong dibutuhkannya suatu 
sistem pengelolaan data yang dapat menata data 
dengan baik, mengelola secara efektif dan efisien serta 
sebagai sarana komunikasi dan pemantauan menjadi 
kebutuhan penting yang tak terelakan.  

Database yang akan dirancang ini adalah 
sebagai alat bantu pembuatan raport siswa ini dapat 
menyelesaikan sistem penilaian studi siswa dengan lebih 
efisien dan hemat waktu. Dalam system ini akan 
mencantumkan tiga jenis nilai dalam sati raport aitu 
nilai pengetahuan, praktek dan sikap. Nilai itu sendiri 
pun akan ditampilkan kedalam 2 bentuk yaitu angka dan 
huruf. Dengan adanya raport yang seperti ini 
diharapkan akan mempermudah bagi guru dan orang 
tua dalam memberikan penilaian tentang hasil belajar 
dari masing-masing siswa. 
 
Kata Kunci:  
Pendidikan, Sistem Penusunan Raport Siswa, Sistem 
Komputerisasi 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi informasi yang 
semakin pesat memiliki pengaruh yang sangat besar 
dalam kehidupan dan membantu  menyelesaikan 
permasalahan dalam proses suatu kegiatan, hal ini 
didukung kemampuan komputer dalam pengolahan data 
secara cepat, tepat, efektif dan efesien untuk menyajikan 
sebuah informasi yang akurat dan mengena pada 
sasaran.  

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kinerja 
dalam bidang pengolahan data organisasi membutuhkan 
suatu sistem berbasis komputerisasi agar dapat 
menjalankan kegiatan dengan efisien dan efektif serta 
dapat menghemat waktu, tenaga kerja dan biaya. 
Kegiatan yang umumnya menggunakan peranan 
teknologi informasi yaitu sistem informasi adalah 
pengolahan data nilai tugas,pengolahan data nilai 

ulangan harian, pengolahan data nilai ulangan tengah 
semester, pengolahan data ulangan akhir semester dan 
lain – lain. 

Pemanfaatan komputer dalam membantu 
pengolahan data laporan nilai ulangan sangat membantu 
dan mempermudah dalam pembuatan raport siswa, 
karena selama ini penyusunan raport siswa secara 
manual dirasa sangat tidak evektif dan kurang efisien. 
Selain itu hal ini juga mempermudah wali kelas dalam 
pembuatan raport siswa.  
 
2. Tinjauan Pustaka 

Raport adalah hasil akhir kegiatan siswa selama 
proses pembelajaranmengajar disekolah. Dari hasil 
raport siswa dapat mengetahui sejauh mana prestasi 
siswa yang ditempuh selama kegiatan belajar mengajar 
disekolah. Akan  tetapi dalam proses pelaporan nilai 
siswa yang dilakukan guru kepada wali kelas  masih 
dilakukan secara manual, hal ini dapat memakan waktu. 
[1] 

Raport siswa disusun berupa angka dan huruf. 
Umumnya yang dievaluasi adalah kumpulan fakta, 
seperti dalam matematika, IPA, sejarah, hafalan, dan 
materi-materi ketat lainnya. Tak banyak sekolah yang 
serius mengevaluasi rasa ingin tahu, kecakapan 
menyelesaikan masalah, kemampuan merangkum dan 
menghubungkan teori dan hasil eksplorasi sendiri, 
penerapan moral dalam keseharian, kemampuan untuk 
mendengarkan, kreatifitas, serta kecakapan lain dalam 
proses belajar. Karena hanya mengevaluasi materi secara 
terbatas, nilai justru mengganggu proses belajar, 
bukannya membantu. Namun, sayangnya saat ini nilai 
adalah suatu kenyataan.[2] 

Raport jg memiliki peranan yang sangat 
penting bagi beberapa pihak atara lain: [3] 

1. Bagi Siswa : Mengetahui kemajuan hasil belajar 
diri, konsep-kosep atau teori-teori yang belum 
dikuasai, Memotivasi diri untuk belajar lebih baik, 
Memperbaiki strategi belajar 

2. Bagi Orang Tua : Mengetahui perkembangan 
anaknya sehingga orang tua dapat membantu 
anaknya belajar, memotivasi untuk meningkatkan 
hasil belajar dan melengkapi fasilitas belajar di 
rumah. 

3. Bagi Guru Mata Pelajaran : Sebagai feedback juga 
penilaian digunakan guru untuk mengetahui 
kekuatan dan kelemahan siswa dalam satu kelas. 
Hasil penilaian harus dapat mendorong guru agar 
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mengajar lebih baik, dan membantu guru untuk 
menentukan strategi mengajar yang lebih tepat. 

4. Bagi Wali Kelas : Melalui raport wali kelas dapat 
mengetahui kekuatan dan kelemahan siswa dalam 
kelas yang diampunya wali kelas dapat 
menentukan strategi dalam pengelolaan kelas yang 
menjadi tanggung jawabnya misalnya dengan 
menata ulang pengaturan tempat duduk, pembagian 
anggota kelompok belajar dan langkah strategis 
lainnya untuk membantu siswa meningkatkan 
kompetensi siswa atau membantu mengatasi 
kesulitan blajar siswa yang lemah. 

 
Pada kurikulum 2006 proses pemberian nilai 

dilakukan olek guru yang kamudian akan diserakhan 
kepada walikelas dalam bentuk cetakan kemudian 
walikelas akan menghitung nilai siswa secara manual. 
Setelah perhitungan nilai selesai kemudian walikelas 
akan menuliskan nilai tersebut kedalam buku raport.  

Pembuatan dan perhitungan raport sicara 
manual ini dirasa sangat tidak efektif dan efisien karena 
memerlukan banyak waktu dan harus mencetak data 
siswa untuk pemberian nilai dari masing-masing guru. 
Hal tersebut seringkali menimbulkan terjadinya 
penundaan pembagian raport kepada siswa. Selain itu 
penyimpanan buku raport juga membutuhkan banyak 
tempat dan sangan beresiko terjadi kehilangan atau 
kerusakan buku raport. 

Urutan alur pemberian nilai siswa seperti yang 
dijelaskan pada gambar 3.1. 

 

 
Gambar 3.1 Alur kerja pemberian nilai siswa [4] 

3. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data nilai raport siswa  
ini dilakukan dengan mengumpulkan data-data siswa 
dari beberapa SMA dan juga data nilai tiap mata 
pelajaran dalam satu semester. Nilai raport siswa 
ditentukan dari nilai tugas, nilai ulangan harian, nilai 
ulangan tengah semester dan nilai akhir semester. Dari 
penelitian yang diperoleh dari data-data tersebut maka 
diperoleh sebuah persamaan yang digunakan dalam 
perhitungan nilai raport.  Untuk menghitung nilai raport 
siswa dengan menggunakan persamaan 3.1 

 
 

 

NR = 
Rt.1 + Rt.2 + UTS + UAS 

4 

 
Persamaan 3.1. Penghitungan Nilai Raport 
keterangan:  
Rt.1 : Rata-rata tugas 
Rt.2 : Rata-rata ulangan harian 
UTS : Nilai ulangan tengah semester 
UAS : Nilai Ulangan Akhir Semester 
NR : Nilai Raport 

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis system raport siswa ini dibutuhkan 
suatu rancangan database dan perancangan proses antara 
lain: 
1. Perancangan database 

Perancangan database merupakan bagian dari 
perancangan basisdata yang diawali dengan 
merancang diagram hubungan antar entisas.  
Perancangan basisdata dapat dilakukan dengan 
menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD), 
relasi antar tabel . 
a. Entity Relationship Diagram (ERD)  

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah 
adalah suatu model jaringan yang menggunakan 
susunan data yang disimpan dalam system secara 
abstrak. ERD merupakan model jaringan data 
yang menekankan pada struktur – struktur dan 
relation data.[5] Entity Relationship Diagram 
ditunjukkan pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka 
diperoleh ERD seperti pada Gambar 4.1 dimana 
system tersebut memiliki lima entitas, enal 
relationship dan banyak atribut pada masing-
masing entitas dan relationship. Pada pada 
relationship nilai akan terbentuk sebuah table 
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karena relationship nilai merupakan hasil relasi 
many to many. Pada table nilai terdapat tiga jenis 
nilai yang akan digunakan dalam memberikan 
penilaian pada raport siswa. 

 
b. Relasi antar tabel 

Dari Entity Relationship Diagram (ERD) yang 
telah dibuat makan akan diperoleh relasi antar tabel 
seperti pada Gambar 4.2. 

 
Gambar 4.2 Relasi antar tabel 

 
Berdasarkan ERD yang telah dirancang maka akan 
mengkasil kan relasi antar table seperti gambar 4.2 
dimana database system tersebut terdiri dari 
Sembilan table yang saling berelasi. 
 
 
 
 

2. Perancangan proses 
System ini perancangan proses akan dibuat dengan 
menggunakan flowchart dan DFD sebagai berikut: 
a. Flowchart adalahsuatu bagan dengan simbol-

simbol tertentu yang menggambarkan urutan 
proses secara mendetail dan hubungan antara 
suatu proses (instruksi) dengan proses lainnya. 
Flowchart menolong analisis dan programmer 
untuk memecahkan masalah kedalam segmen–
segmen yang lebih kecil dan menolong dalam 
menganalisis alternative – alternative lain 
dalam pengoperasian. Flowchart biasanya 
mempermudah penyelesaian suatu masalah 
khususnya masalah yang perlu dipelajari dan 
dievaluasi lebih lanjut. [6]. Flowchart 
ditunjukkan pada Gambar 4.3. 

 

 
Gambar 4.3 Flowchart Sistem 

 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dihasilkan sebuah flowchart 
yang dirancang berdasarkan relasi antar table 
yang telah dirancang maka pada flowchart 
terdapat Sembilan table dan akan dihasil kan 
dua buah laporan yaitu laporan nilai dan raport. 
Laporan nilai digunakan untuk menunjukan 
hasil belajar siswa selama setengah semester 
sedangkan raport untuk menunjukkan hasil 
belajar siswa selama satu semester. 

 
b. Data Flow Diagram (DFD) atau Diagram Alir 

Data dipergunakan untuk mendokumentasikan 
proses aliran data sistem. Pada system yang 
dirancang akan memiliki tiga pengguna dengan 
masing-masing hak aksesnya. 

 
Gambar 4.4 Diagram Konteks 
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Gambar 4.5. DFD Level 1 
 

Pada DFD level 1 masing-masing pengguna 
dijabarkan hak aksesnya masing-masing yang akan 
terhubung dengan table-tabel yang berkaitan. 
 

 
 

Gambar 4.6 DFD Level 2 Guru 
 

Pada DFD level 2 Guru menjelaskan lebih rinci 
deskripsi dari tiap-tiap hak akses dari masing-masing 
guru beserta hubungannya dengan masing-masing table. 
 

 
 

Gambar 4.7 DFD Level 2 Wali Kelas 
 

Pada DFD level 2 Walikelas menjelaskan lebih 
rinci deskripsi dari tiap-tiap hak akses dari masing-
masing walikelas beserta hubungannya dengan masing-
masing table yang tentunya tidak dimiliki oleh guru 
biasa. 

Setelah melakukan semua analysis database dan 
perancangan maka dapat di peroleh hasil perhitungan 
nilai sebagai berikut: 
Missal diperoleh sebuah contoh data seorang siswa 
sebagai berikut: 

 
 
Dari data nilai diatas dapat diimplementasikan pada 
persamaan perhitungan nilai raport siswa adalah sebahai 
berikut: 
Persamaan untuk menghitung nilai pengetahuan siswa: 
 
NR   = Rt.1 + Rt.2 + UTS + UAS 

      4 
 

Persamaan 4.1. Penghitungan Nilai Raport 
 

Uji coba: 
Rt.1 = (nilai tugas 1 + nilai tugas 2+nilai tugas 3) /3  
 = (68+59+0)/3=42,3333 
Rt.2 = (NUH1+NUH2+NUH3+NUH4)/4 
 = (90+90+72+0)/4=63 
NR = (42,3+63+86+59)/4=62,583 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka akan 
diperoleh gambaran tentang raport siswa ang akan 
dirancang sebagai berikut pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Halaman Raport 

5. Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan 

tersebut diatas maka dapat diambil kesimpulan antara 
lain” 
a. Data-data yang berhubungan dengan pembuatan 

nilai siswa dapat tersimpan dalam suatu database 
secara elektronik, sehingga akan memudahkan 
dalam melakukan pengambilan data kembali. 

b. Penyimpanan data secara elekronik akan 
mempermudah dalam melakukan penyimpanan 
data, perubahan data, penghapusan data, pencarian 
data dan pembuatan laporan. 

c. System baru membantu mempermudah wali kelas 
dalam menghitung nilai raport sehingga terhindar 
dari kesalahn perhitungan. 

d. Penyimpana data nilai dalam komputer mudah 
untuk dilacak jika terjadi kehilangan data atau 
penyalah gunaan data. 

e. Penyimpanan data elektonik lebih menghemat 
tempat dan mempermudah dalam mencari data 
yang disimpan. 
 

2. Saran 
Pembuatan raport dengan system manual harus 

segera diganti agar mempermudah pihak walikelas 
dalam  pembuatan raport dan pembagian raport kepada 
siswa dapan diberikan dengan tepat waktu. 
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